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kisah saya
di Osaka

RBRZENSCAITFERE

Cynthia Vientiani
SV EAE BT R R

YT aT T TAT )

SIYiie

Selamat pagi, siang, sore, atau malam Bapak Ibu,

Beberapa waktu lalu, Ibu Hara berkata kepada
saya bahwa alumni Jurusan Bahasa Indonesia
punya buletin dan saya diberi kesempatan untuk
mengisinya. Wah, tentu saja saya senang sekali.
Baiklah, saya akan mulai berbagi pengalaman
selama tinggal dan mengajar di Osaka. Seperti
diketahui bersama, pepatah mengatakan “tak kenal
maka tak sayang.” Karena itu, izinkan saya
memperkenalkan diri terlebih dahulu, ya. Kenalkan,
saya Cynthia. Saya berasal dari Indonesia. Saya lahir
dan besar di Jakarta. Orang tua saya berasal dari
Sumatra (Minang dan Batak), sedangkan keluarga
suami dari Jawa Barat (Sunda). Ya, begitulah
percampuran sukunya.

Oh ya, selama di Indonesia, saya mengajar di
salah satu fakultas di Universitas Indonesia, Depok,
Jawa Barat. Depok di mana, ya?« Kalau lihat peta,
jarak Jakarta ke Depok kira-kira 30 km dan di
antara Kota Jakarta dan Bogor, ya. Dari Depok inilah
saya hijrah ke Osaka, Jepang. Sebab, saya mendapat
kesempatan emas mengajar di Universitas Osaka.
Singkat cerita, saya, suami, dan kedua anak saya
akhirnya tinggal bersama di apartemen dosen di
Minoh. Tidak terasa, sekarang memasuki tahun
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kedua kami di sini.

Saya ingat pertama tiba di Osaka, saya
mengalami gegar budaya, terutama karena kendala
bahasa. Waktu tiba di Bandara Kansai, saya
melewati berbagai prosedur dan para petugas di
sana tidak ada yang berbahasa Inggris. Jadi, saya
ikuti arahan mereka tanpa perlu mengerti secara
verbal. Tapi, saya beruntung karena tahun lalu
masih ada korona, jadi masker dan diam adalah
penyelamat dalam kegagalan berkomunikasi<.
Bukan hanya itu, awal tinggal di sini, saya kesulitan
untuk menemukan makanan halal. Di sekitar
apartemen, restoran halal tidak ada. Jadi, kalau mau
cari restoran halal harus menempuh jarak sekitar
1--2 jam dengan kereta ke pusat kota. Namun, untuk
berbelanja bahan kebutuhan sehari-hari, masih lebih
mudah bagi saya. Saya bisa berbelanja di
supermarket lokal untuk membeli beras, sayur, dan
makanan laut di sini dengan kualitas dan harga
sesuai. Alhamdulilllah juga sekarang mulai banyak
masjid atau toko halal di sekitar Osaka yang
menyediakan bahan kebutuhan pokok untuk kami.
Jadi, masalah makanan sudah dapat diselesaikan
dengan mudah.

Di sisi lain, saya menemukan hal yang sangat
keren dari Jepang. Saya melihat bahwa pemerintah
Jepang secara hebat mengelola masyarakatnya,
mulai dari transportasi, kebersihan, kesehatan, dan
lainnya. Dalam sistem transportasi, saya sangat
mengapresiasi kereta dan bus di Jepang dengan
jalurnya yang menggurita. Selain itu, kesadaran
masyarakat dalam bersepeda dan berjalan kaki
adalah hal yang patut dicontoh. Sebab, kesehatan
badan dan lingkungan dapat terjaga dengan baik
berkat pola ini. Di Indonesia, sudah terlalu banyak
motor, ojek, dan mobil pribadi, tetapi minim
perbaikan fasilitas dan kendaraan umum. Karena
itu, kami cenderung malas berjalan kaki dan
memilih naik ojek walaupun jaraknya dekat.
Bagaimana dengan kebersihan, wah jangan ditanya,
saya takjub melihat masyarakat dan pemerintah
Jepang bahu membahu mengelola sampah.
Pengelolaan sampah menjadi tanggung jawab
bersama. Kembali lagi, saya pikir kesadaran
masyarakat dan dukungan pemerintah adalah kunci
yang utama. Saya berharap Indonesia dapat
mencontohnya dan memulai secepatnya.

Terakhir dan tidak kalah penting, yaitu kegiatan
mengajar dan belajar di Universitas Osaka. Yang
saya rasakan selama bekerja di universitas ini, para
kolega dan manajemen sangat profesional dalam
bertugas. Mengajar, meneliti, memberi sumbangan
ilmu diterapkan secara baik untuk kesejahteraan
bersama. Kegiatan mengajar di kelas pun sangat



menarik dan menantang. Saya melihat, karakter
mahasiswa Jepang pendiam dan pemalu. Mahasiswa
cenderung mendengarkan daripada berbicara.
Walaupun sebenarnya kalau ditanya satu per satu
dan diajak berdiskusi, mereka akan mengeluarkan
pendapat atau ide yang tajam dan menarik.
Demikianlah, saya rasa cukup sekian cerita saya.
Saya sangat menghargai dan bersyukur atas setiap
jengkal kehidupan saya di Jepang. Semoga di lain
waktu, kita dapat bertemu. Sehat dan sukses untuk
semuanya.

Salam takzim,
Cynthia
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